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MOTTO 

 

 

“ Hatiku tenang karena mengetahui bahwa apa yang melewatkanku tidak akan 

pernah menjadi takdirku, dan apa yang ditakdirkan untukku tidak akan pernah 

melewatkanku” 

(Umar bin Khattab) 

 

ا   ُ نافْسًا اِّلَا وُسْعاها ل ِّفُ اللّٰه  لَا يكُا
 

“Allah tidak akan membebani seseorang, melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya”. 

(Q.S Al-Baqarah : 286) 
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ABSTRAK 

 

ANALISIS TAHANAN PENTANAHAN PADA COMPRESSOR HOUSE DI 

PT. PLN INDONESIA POWER UPDK KERAMASAN 

(2024: xvi + 55 Halaman + Daftar Pustaka + Lampiran) 

 

BINTANG DWI CAHYA 

062130310874 

JURUSAN TEKNIK ELEKTRO 

PROGRAM STUDI DIII TEKNIK LISTRIK 

POLITEKNIK NEGERI SRIWIJAYA 

 

Sistem pentanahan adalah sistem hubungan penghantar yang menghubungkan sistem, 

badan peralatan dan instalasi dengan bumi/tanah. Penelitian yang dilakukan di PT. PLN Indonesia 

Power UPDK Keramasan bertujuan untuk mengevaluasi tahanan pentanahan di Compressor 

House menggunakan earth tester. Awalnya, hasil pengukuran menunjukkan tahanan sebesar 6,9 

Ω, nilai tersebut melebihi batas standar yang ditetapkan oleh PLN (<5 Ω). Namun, setelah 

dilakukan penambahan elektroda batang dengan kedalaman 20 meter, tahanan secara signifikan 

turun menjadi 0,94 Ω, nilai tersebut memenuhi standar keamanan yang diperlukan untuk instalasi 

tersebut. Penurunan tahanan pentanahan ini sangat penting karena dapat mengurangi risiko 

sengatan listrik dan kerusakan pada peralatan akibat arus abnormal. Upaya selanjutnya, seperti 

pemasangan elektroda batang secara paralel, telah diimplementasikan untuk mempertahankan 

tahanan pentanahan sesuai dengan standar PLN. Pada penelitian ini memberitahuan pentingnya 

sistem grounding yang efektif dalam menjaga keamanan operasional instalasi listrik, serta 

menekankan perlunya sistem pentanahan yang tepat guna memastikan perlindungan yang optimal 

bagi semua komponen terkait. 

 

 
Kata Kunci: Pentanahan, Earth Tester, Compressor House 
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ABSTRACT 

 

ANALYSIS OF GROUNDING RESISTANCE IN COMPRESSOR HOUSE AT 

PT. PLN INDONESIA POWER UPDK KERAMASAN 

(2024: xvi + 55 Pages + Bibliography + Appendix) 

 

BINTANG DWI CAHYA 

062130310874 

JURUSAN TEKNIK ELEKTRO 

PROGRAM STUDI DIII TEKNIK LISTRIK 

POLITEKNIK NEGERI SRIWIJAYA 

 

The grounding system is a system of conducting connections that connects systems, 

equipment bodies and installations with the earth. Research conducted at PT. PLN Indonesia 

Power UPDK Keramasan aims to evaluate the ground resistance in the Compressor House using 

an earth tester. Initially, the measurement results showed a resistance of 6.9 Ω, this value 

exceeded the standard limit set by PLN (<5 Ω). However, after adding rod electrodes to a depth of 

20 meters, the resistance significantly dropped to 0.94 Ω, this value meets the safety standards 

required for this installation. Reducing grounding resistance is very important because it can 

reduce the risk of electric shock and damage to equipment due to abnormal currents. Further 

efforts, such as installing rod electrodes in parallel, have been implemented to maintain grounding 

resistance in accordance with PLN standards. This research explains the importance of an 

effective grounding system in maintaining the operational safety of electrical installations, and 

emphasizes the need for an appropriate grounding system to ensure optimal protection for all 

related components. 

 

 
Keywords: grounding, Earth Tester, Compressor House 
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